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ABSTRAK

Ditinjau dari segi bentuk pemarkahnya, dalam hal ini adalah pemarkah berkatagori gramatikal, dijumpai dua bentuk pemarkah dalam bahasa Minangkabau Pariaman, yaitu (1) pemarkah berkatagori gramtikal berupa pelesapan afiks (maN-) dan afiks (di)  dan (2) pemarkah berketagori partikel, yaitu penambahan partikel (-lah).

Masing-masing pemarkah yang berupa pelesapan afiks (maN-) dan (di-) selalu lesap pada konstituan pengisi fungsi P yang berupa verba polimorfomik transitif kecuali pada verba transitif yang digunakan secara absolut. Verba yang mengalami pelesapan itu cendrung berposisi di awal kalimat.

Adapun pemarkah yang berupa penambahan partikel (-lah) memilikibeberapa perilaku. Pertama, adanya sifat keterikatan dengan bentuk atau kata lain. Kedua, adanya kemungkinan berpindah tempat secara gramatikal, artinya bias berposi di belakang konstituen pengisi fungsi P, dapat berposisi di belakang objek, dan di belakang keterangan. Akan tetapi dapat berposi di awal/ mendahului konstiuen lainnya.

